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Museum masa kini harus mampu menarik perhatian masyarakat untuk datang berkunjung, sayangnya
museum di Indonesia diidentikan dengan kesan tua dan tidak menarik. Maka untuk mengatasinya diperlukan
desain display yang diharapkan dapat mengundang pengunjung. Namun bagaimana jika bangunan yang
digunakan sebagai museum bukanlah bangunan yang didesain untuk museum, melainkan bangunan lama
cagar budaya. Memasukan fungsi museum seni sebagai identitas baru sebuah bangunan lama merupakan
proses yang tidak mudah. Perlu adanya kesesuaian antara fungsi baru museum dan elemen bangunan lama
yang dijaga. Melalui kgjian teori dan studi kasus terhadap Museum Seni Rupa dan Keramik ditemukan
bahwa display dalam ruang pamer dapat menghubungkan kedua kebutuhan lama dan baru, sehingga aspek
dalam merancang alat bantu display tidak lagi terbatas pada segi informatif dan persepsi manusia, tetapi
keadaan objek yang dipamerkan dan bangunannya.

Museum nowadays, must be able to attract visitors to come to visit. Sadly, museumsin Indonesia are
identified with old and unattractive impressions. Hence, to overcomeit, it is necessary for displays are
designed so they can draw in visitors. However, instead of using building that originally designed as a
museum, what if it isan old building of cultural heritage re-functioned to become a museum. To incorporate
art museum as the new identity of an old building is not an easy process. Adjustment between the new
function and the elements of the preserved heritage building are needed. Through relevant theories and case
studies on Museum Seni Rupa dan Keramik, the researcher found that the display in the exhibition space
could act as atool to connect both the needs of old and new. This makes designing exhibition displays are
no longer limited in terms of informative and human perception aspects, but also the collection and the
heritage building needs.
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